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Dukungan Kepeminpinan di Daerah Dianggap Kurang

JAKARTA, KOMPAS = Sumber
energlterbarukan telah diman-
faatkan di level komunitas lokal
di beberapa daerah i Indone-
sia. Namun, inplementasinya
menghadap banyak hendal,
antara lain terkait sumber aya
manusia dan permodalan. Se-
mentara dukungan kepemim-
pinan di daerah dinilai belum
optimal,

Tim Kompas vang menulis
buku berjudul Jeje: dan Lang-
f Energi- Terbarukan Indo-
nesia menyelisik pemanfaatan
beragam energl terbarukan di
beberapa daerah, yitu Lombok
i Nusa Tenggara Berat dan
Sumba i Nusa Tenggara T
mur, "Mandii energi di level
masyarakat sudeh bisa dilaku-
kan," kata Aris Prasetyo, Ketua
Tim Penuls, dalam diskusi vir-
fual yang digelar harian
Kompas, Selasa (274/2020).

Diskusi  dihadini beberapa
narastunber, yakni Direktur Ek-
sekutif Institute for Essentiel
Services Reform (IESR) Eabby
Tumiwa, Ketua.Komist - VII
DPR Sugeng Suparwoto, dan

anggota Dewan Energi Nasio-

nial, Satya Widya Yucha,

Di Sumba, beberapa lelom
pok masyarakat sudah meman-
taatkan energ] dari pembangkit
tenaga surya, miko hidro, dan
bayu, Masyareket Desa K-
manggih yang dibantu lembaga
donor Yayasan Hivos, miselnya,
sudeh mandirf sk Derkat
pembanglit st tenaga mik-
10 hidro serfa mengandalkan
biogas dari kotoran fernak babi
dan sept untuk memasak.

DiLombok, masyarakat yang
dibantu Yayasan Rumah Energi
menggmakan biogas dari ko-
toran sapi, Namun, implermen-
tasinya menghadap! beberapa

Kendala, Masyarakat di Keca-
matan Narmada, Lombok, yang
memanfaatkan pembangkit i
frik tenaga air, misalnya, sem:
pat protes ke pemerintah ka-
renatidak bisa menikmati sub-
sidi lstrik selama pandemi,

Kurangnya fenaga terampil
Juga menjadi penghambat. "Pe-
mimpin perlu campur, tangan
untuk masalaf DM (sumber
aya mantsia) dan permodalan
ini," kata Aris,

Memimut Satya Widya Yudh,
saat 1ni sudah 20 provini me-
ngeluarkan peraturan daerah
{perd) Rencana Umum Energi
Daera (RUED). RUED meru-

pakan furunan dari Rencana

Umum Energl Nesional yang
menjadi acuan daereh unfuk
menjamin- ketahanan energ]
hingga tahun 2050,

"Keluarnya perda RUED ni
otomatis melbathan pemerin-

tah provinsi dan DPRD), Namun,
banyak kelohan bahwwa i
nas-dinas ESDM (energl dem
stimber daya mineral) digabung
(engan inas lain, sepeti dinas
pendidikan, babkan dinas olah-
1agy, Karena BSDM tidak dilihat
sebagal hal penting” ujamya.
Transisienergidi daerah juga
belum banyak didukimg ang-

garan daerah yang memadal

Padahal, daerah memainkan
peran penting alam memper-
cepat peminghatan bauran ener-
g terbarukan.

Selain problem  kepemim-
pinan, il Keekonomian jaci
faktor yang menyebabkan cko-
sistem energl terbaruken suli
terbentuk. Harga sauan energi
terbarukan yang ebih tnggl -
ripada harga listrik dari batu-
bara, kata Satya, jadi kendala,

Hal itu juga diakui Fabby
Tumiva, Dia menyarankan pe-

merintah mengurangi kebijk-
an yang berpihak pada energ
fosil. "Pemerintah perky mem-
angun ekosistem agar penetra-
si energi terbarukan cepat ter-
jadi, Ini termasuk dengan tidek
lagi membangun PLTU setelah
2050," wjarnya.

Di sii L, pemerintah perlu
merencanakan implikasi perce-
patan transisi energi ferbaru-
kan ini terhadap doerah peng-
hasil batubara, Perencandan ini
iharapkan terjawab oleh Un-
(ang-Undang tentang Energ
Baru Terbarukan (EBT) yang
masth dalam bentuk rancangan
(i DPR. |

"Kami menerima. mastkan
G berbagai phak My
dab-mudahan UU EBT mem-
pertegas komitmen kita dan
memberi kepastian akan per-
kembangan EBT,” kata Sugeng.
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